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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan yang signifikan antara pemahaman nilai 

kemandirian dengan sikap kewirausahaan mahasiswa FKIP Universitas Darma Agung T.A 

2019/2020. Jenis penelitian ini adalah kuantitatif deskriptif korelasional. Populasi dalam penelirtian 

ini adalah mahasiswa FKIP semester VI T.A 2019/2020 yang berjumlah 50 orang dengan teknik total 
sampling. Instrumen penelitian menggunakan angket yang berjumlah 15 item untuk masing-masing 

variabel, yang terdiri 4 opsion (sl, sr, kd, tp), yang sudah terlebih dahulu diuji validitas dan 

reabilitasnya. 
Hasil uji persyaratan analisis normalitas data pemahaman nilai kemandirian mahasiswa (X) FKIP 

Universitas Darma Agung T.A 2019/2020 berdistribusi normal dengan hasil X2hitung < X2tabel 

(35,43 < 67,50), data hasil sikap kewirausahaan siswa (Y) berdistribusi normal dengan hasil Y2hitung 
< Y2tabel (38,7 < 67,50). Hasil uji linearitas pemahaman nilai kemandirian dengan sikap 

kewirausahaan mahasiswa FKIP Universitas Darma Agung  T.A 20190/2020 adalah linear, dengan 

persamaan Y = 27,67+ 0,42 X dikonsultasikan dengan fhitung > ftabel (47,99 > 7,19). Hasil uji 

kecenderungan pemahaman nilai kemandirian (X) dikategorikan rendah (30%) dan sikap 
kewirausahaan mahasiswa (Y) dikategorikan rendah (34%). Berdasarkan hasil analisis koefisien 

korelasi diperoleh rhitung =0,501 dengan mengkonsultasikan rtabel untuk taraf signifikan 0,05 

dengan jumlah N= 50 yaitu 0,279 dimana rhitung > rtabel  (0,501 >0,279). Hal ini menunjukkan ada 
hubungan pemahaman nilai kemandirian dengan sikap kewirausahaan  mahasiswa. Kemudian untuk 

mengetahui taraf signifikan pemahaman nilai kemandirian dengan sikap kewirausahaan  mahasiswa 

FKIP Universitas Darma Agung T.A 2019/2020 dilanjutkan dengan uji statistik “ uji t” taraf 
signifikan 95%. Diperoleh t hitung > ttabel (4,01 > 1,67). Hal ini menunjukkan  bahwa ada hubungan 

yang signifikan antara pemahaman nilai kemandirian dengan sikap kewirausahaan mahasiswa FKIP 

Universitas Darma Agung T.A 2019/2020. 

Kata Kunci : Pemahaman nilai kemandirian, Sikap Kewirausahaan 
 

PENDAHULUAN 

Pancasila merupakan dasar negara 

Indonesia dimana dalam setiap silanya 

terkandung nilai-nilai yang mengajarkan 

cara berpikir dan bertindak yang sesuai 

dengan Ideologi negara. Nilai sila 

pancasila dijadikan norma- norma yang 
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mengatur kehidupan masyarakat dalam 

semua bidang kehidupan bernegara. 

Nilai- nilai yang terkandung dari 

pancasila diantaranya yaitu nilai religius 

yang tertuang dalam sila pertama 

pancasila, sila kedua yang mengakui 

adanya harkat dan martabat manusia 

dengan segala hak dan kewajibannya tanpa 

perbedaan, sila ketiga mengajarkan 

toleransi pada setiap perbedaan golongan 

baik itu agama suku, dan ras, sila keempat 

mengandung nilai musyawarah, dan sila 

kelima nilai adil dalam berkehidupan sosial 

(Kaelan 2010: 59). 

Konsep keadilan sosial memberi 

jaminan untuk mencapai taraf kehidupan 

yang layak dan terhormat serta menaruh 

nilai demokrasi dalam bidang ekonomi dan 

sosial. Untuk mencapai taraf kehidupan 

yang layak seseorang harus memiliki 

penghasilan yang mampu menopang 

kehidupannya. Namun, masih banyak 

terdapat pengangguran di Indonesia. 

Menurut data Badan Pusat Statistik pada 

Agustus 2014 ada sekitar 7,2 juta orang 

pengangguran dari 121,9 juta angkatan 

kerja. Ditambah pandemi covid-19 pada 

tahun 2020, angka pengangguran semakin 

bertambah. Dalam kompas jumlah 

pengangguran berpotensi naik hingga 5,2 

persen, yang sebelumnya bersikar 7,7 

persen saat ini mencapai 10,3 persen.  

Untuk menghasilkan masyarakat 

yang berdaya saing Indonesia telah 

menerapkan pendidikan karakter disetiap 

jenjang pendidikannya termasuk perguruan 

tinggi dengan harapan membentuk dan 

melatih Mahasiswa menjadi pribadi dan 

hidup yang lebih baik. Hal ini sesuai 

dengan misi dari Universitas Darma Agung 

yang salah satunya menyelenggarakan 

pendidikan tinggi  berbasis 

Enterpreneunship Profesional dan 

menghasilkan lulusan yang mampu 

berwirausaha (DarmaAgung, 2016:01). 

Sikap kewirausahaan merupakan dasar, 

kiat dan sumberdaya untuk mencari 

peluang menuju suskses. Kesuksesan ini 

merupakan cara untuk mencapai taraf 

kehidupan yang lebih baik. 

Berdasarkan observasi awal yang di 

lakukan peneliti di Fakultas Keguruan dan 

Ilmu Pendidikan Universitas Darma Agung 

Medan dan memproleh keterangan dari 

dosen mata kuliah kewirausahaan diketahui 

kurangnya ide-ide kreatif dan inovasi-

inovasi baru yang seharusnya dilakukan 

mahasiswa saat menyelesaikan tugas mata 

kuliah ini. Hal ini memperlihatkan 

kurangnya sikap kewirausahaan pada 

mahasiswa. Banyak faktor pendukung 

untuk bersikap kewirausahaan, baik itu 

faktor internal maupun faktor eksternal. 

Salah satu faktor internal yaitu  

kemandirian. 

Nilai  kemandirian merupakan sikap 

dan perilaku tidak bergantung pada orang 

lain dan mempergunakan segala tenaga, 

pikiran dan waktu untuk merealisasikan 

harapan. Mahasiswa yang memahami nilai 

kemandirian akan memiliki  etos kerja 

yang baik, berdaya juang, profesional, 

kreatif dan selalu belajar. Hal ini diperkuat 

dengan pendapat Nashori (1999:2) yang 

menyatakan kemandirian  merupakan salah 

satu ciri kualitas hidup manusia yang 

memiliki peranan penting bagi kesuksesan 

hidup individu. 

Sehubungan dengan uraian latar 

belakang masalah di atas, penulis tertarik 

untuk mengadakan penelitian tentang 

“Hubungan Pemahaman Nilai 

Kemandiriran Dengan Sikap 

Kewirausahaan Mahasiswa FKIP 

Universitas Darma Agung T/A 2019/2020. 

 

METODE 

 

Jenis penelitian ini adalah penelitian 

kuantitatif dengan uji hubungan antara 

variabel variabel yang akan diteliti dengan 

menggunakan metode deskriptif.. 

Penelitian korelasi adalah penelitian untuk 

mengetahui mengetahui tingkat hubungan 

dua variabel tanpa melakukan tambahan, 

perubahan, atau manupulasi data yang 
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sudah ada. Metode deskriptif adalah 

penelitian yang memaparkan atau 

menggambarkan suatu hal, misalnya 

keadaan atau suatu kondisi, situasi 

peristiwa, kegiatan dan lain-lain. populasi 

dalam penelitian ini adalah Mahasiswa 

semester VI FKIP Universitas Darma 

Agung T.A. 2019/2020. Yang terdiri dari 3 

Prodi (program studi), yaitu Pendidikan 

Pancasila dan Kewarganegaraan, 

Pendidikan Fisika dan Pendidikan Agama 

Kristen yang berjumlah 100 orang   

peneliti mengambil sampel dari 

keseluruhan populasi, jadi jumlah sampel 

dalam penelitian ini adalah sebanyak 50 

orang. Dalam rangka pengumpulan data 

penelitian diperlukan alat tertentu, alat 

yang digunakan untuk mengumpulkan data 

pada penelitian ini adalah angket dengan 

jumlah pertanyaan masing – masing angket 

sebanyak 20 item. Dalam penelitian ini 

metode yang digunakan penelitian untuk 

menguji hipotesis adalah dengan 

menggunakan rumus statistic. Teknik 

analisis data yang digunakan dalam 

penelitian  ini adalah korelasi product 

moment. Dimana setelah kita ketahui nilai 

rxy hasil perhitungan akan  dikonsultasikan 

dengan tabel product moment. Jika thitung > 

ttabel  pada taraf signikan maka item 

hipotesis dapat diterima dan jika thitung  

<maka hipotesis ditolak.  

 

HASIL 

 

Data Ubahan Pemahaman Nilai Kemandirian (X) 

Berdasarkan data yang diperoleh dari 

hasil penelitian dengan jumlah responden 

50 orang dengan skor tertinggi 59 dan skor 

terendah 30 dengan rata-rata M = (46) dan 

standar deviasi SD = (4). Data ubahan 

Pemahaman Nilai Kemandirian (X) dapat 

dilihat pada tabel dibawah 

Tabel Distribusi Frekuensi Pemahaman Nilai Kemandirian (X) 

NO.  INTERVAL KELAS  F0 Fr Kategori 

1 55- 59 2 4% Sangat tinggi 

2 50 – 54 6 12 % Tinggi  

3 45 – 49 14 28 % Cukup tinggi 

4 40 – 44 12 24 % Sedang  

5 35 – 39 8 16% rendah 

6 30 - 34   8 16% Sangat rendah 

Jumlah  50 100%  

 

Berdasarkan tabel di dapat 

disimpulkan Pemahaman Nilai 

Kemandirian Mahasiswa FKIP UDA 

Medan Semester Genap  T.A 2020/2021 

dikategorikan cukup tinggi (28%). 

Data Ubahan Sikap Kewirausahaan  (Y) 

Berdasarkan data yang diperoleh dari 

hasil penelitian dengan jumlah responden 

50 orang, skor tertinggi 57 dan skor 

terendah 35 dengan rata-rata (M =  45,68) 

dan standar deviasi (SD = 5,98). Data 

ubahan sikap Kewirausahaan (Y) dapat 

dilihat pada tabel dibawah
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Tabel  Perhitungan Distribusi Frekuensi Variabel Sikap Kewirausahaan (Y) 

NO.  INTERVAL KELAS  F0 Fr Kategori 

1 55- 57 4 8% Sangat tinggi 

2 51 – 54 8 16 % Tinggi  

3 47 – 50 9 36 % Cukup tinggi 

4 43 – 46 7 14 % Sedang  

5 39 – 42 19 38% Rendah 

6 35 - 38 3 6% Sangat rendah 

Jumlah  50 100%  

Berdasarkan tabel di atas dapat 

disimpulkan bahwa sikap 

kewirausahaanMahasiswa FKIP UDA 

Medan Semester Genap  T.A 2020/2021 

dikategorikan rendah (38 %). 

 

Uji Hipotesis pemahaman nilai 

kemandirian (X) dengan sikap 

kewirausahaan (Y) menggunakan rumus 

korelasi product moment. Hasil analisis 

korelasi diperoleh koefisien korelasi 

pemahaman nilai kemandirian(X) dengan 

sikap kewirausahaan(Y) diperoleh rxy 

sebesar 0,501 dikonsultasikan terhadap 

tabel kritik moment pada taraf signifikan 

5% dengan N = 50 diketahui rtabel =  0,279. 

Sehingga rhitung0,501>rtabel0,279.Hal ini 

menunjukkan ada hubungan antara 

pemahaman nilai kemandirian dengan 

sikap kewirausahaanMahasiswa FKIP 

UDA Medan T.A 2019/2020. 

Uji signifikan korelasi dilakukan 

dengan menggunakan uji statistik (uji t) 

dimana thitung = 4,01dan ttabel = 1,69 pada 

taraf signifikan 95% .diperoleh 

thitung4,01>ttabel1,67. Hal ini menunjukkan 

bahwa hipotesis yang menyatakan ada 

hubungan yang signifikan antara 

pemahaman nilai kemandiriandengan sikap 

kewirausahaanMahasiswa FKIP UDA 

Medan T.A 2019/2020.dapat diterima 

kebenarannya. 

 

DISKUSI 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

ada hubungan yang signifikan antara 

pemahaman nilai kemandirian dengan 

sikap kewirausahaan. Kemandirian 

merupakan salah satufaktor internal agar 

seseorang memiliki sikap kewirausahaan. 

Seseorang yang bersikap kewirausahaan 

adalah orang yang berfikir kreatif, inovatif, 

pantang menyerah, mampu melihat 

keadaan, berjiwa pemimpin dan lain-lain  

yang semua sifat ini dapat dilakukan oleh 

orang yang mandiri. Karena orang yang 

mandiri adalah seseorang yang berfikir 

dengan pemikirannya sendiri, seseorang 

yang memiliki pemikiran 

bebas,inisiatif,progresif,mempunyai 

kemantapan diri,kreatif, inovatif dan 

bertanggung jawab atas tindakannya 

sendiri.  Sehingga pemahaman 

kemandirian pada seseorang sangat penting 

untuk menunjang sikap kewirausahaan 

pada dirinya 

Mahasiswa dengan pemahaman 

kemandirian yang cenderung rendah akan 

memiliki sikap kewirausahaan rendah pula. 

Hal ini dapat terlihat dari cara mahasiswa 

dalam bertingkah laku di kehidupan sehari-

hari. Mahasiswa yang memahami nilai 

kemandirian  yang baik akan memiliki etos 

kerja yang baik, berdaya juang, 

profesional, kreatif  dan selalu belajar, 

sehingga mahasiswa akan berusaha keras 

dalam setiap pekerjaan yang ia tangani dan 

bertanggung jawab hal ini menunjukkan 

sikap kewirausahaan. Begitupun 

sebaliknya, mahasiswa yang memiliki 

pemahaman nilai kemandirian yang rendah 

akan memiliki etos kerja yang rendah, 

tidak memiliki daya juang, kurang 

profesional, kurang kreatif dan cepat 
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berpuas diri, sehingga mahasiswa akan 

mengerjakan pekerjaan hanya sesuai 

dengan kemampuannya saja tanpa ingin 

lebih baik dan ini menunjukkan sikap 

kewirausahaan yang rendah

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil analisis data dan uji 

hipotesis serta pembahasan hasil penelitian 

ini dengan Hubungan Pemahaman Nilai 

KemandirianDengan Sikap 

KewirausahaanMahasiswa FKIP UDA 

Medan T.A 2019/2020., maka penulis 

menarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Kecenderunganpemahaman nilai 

kemandirian Mahasiswa FKIP 

Universitas Darma Agung T.A 

2019/2020 adalah kategori rendah  

(30%) 

2. Kecenderungan sikap 

kewirausahaan Mahasiswa FKIP 

Universitas Darma Agung T.A 

2019/2020 adalah kategori rendah 

(34%) 

3. Ada hubungan yang signifikan 

antara Pemahaman Nilai 

KemandirianDengan Sikap 

Kewirausahaan Mahasiswa FKIP 

UDA T.A 2019/2020. Dimana 

hasil uji “t” diperoleh th> 

tt(4,01>1,67). 
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